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Profesi guru bukan sekedar wahana untuk menyalurkan hobi ataupun sebagai pekerjaan sambilan, 
akan tetapi merupakan pekerjaan yang harus ditekuni untuk mewujudkan keahlian profesional secara 
maksimal. Sebagai tenaga profesional, guru memegang peranan dan tanggung jawab yang penting dalam 
pelaksanaan program pembelajaran di sekolah. Selain itu, guru juga memiliki tanggung jawab atas 
ketercapaian tujuan pembelajaran di sekolah. Guru PAUD merupakan tenaga pendidik yang berada pada 
barisan terdepan dalam pendidikan formal, memiliki peranan memberikan pondasi awal dalam upaya 
meningkatkan sumberdaya manusia pada tingkat satuan pendidikan usia dini. Berbagai isu tentang 
rendahnya kualitas pendidikan pada berbagai jenjang satuan pendidikan, sebaiknya diterima dalam upaya 
meningkatan kualitas pendidikan. Meskipun masih diperlukan pengkajian dari berbagai pihak terkait 
dalam menentukan kebenarannya, namun berdasarkan Human Development Index 2000 kualitas Sumber 
Daya Manusia (SDM) Indonesia tergolong masih rendah yaitu berada pada peringkat 109. Untuk itu 
diperlukan adanya usaha bersama antar berbagai komponen pendidikan dalam upaya meningkatkan 
kualitas pendidikan perlu direalisasikan dalam persaingan era globalisasi.Tujuan pada penelitian ini 
adalah : untuk mengetahui pengaruh supervisi, pendidikan dan pelatihan dan partisipasi guru terhadap 
profesional guru PAUD di Kabupaten Pasuruan. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dengan menyebarkan 
kuesioner kepada guru PAUD di Kabupaten Pasuruan berjumlah 120 pegawai. Dengan menggunakan teknik 
analisis regresi linier berganda. 
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah : (1) Terdapat pengaruh secara serempak supervisi, 
pendidikan dan pelatihan dan partisipasi guru terhadap profesional guru ; (2) terdapat pengaruh secara 
parsial supervisi, pendidikan dan pelatihan dan partisipasi guru terhadap profesional guru. 
 
Kata kunci : supervisi, pendidikan dan pelatihan, partisipasi guru, profesional guru 
 
PENDAHULUAN 
Profesi guru bukan sekedar wahana untuk menyalurkan hobi ataupun sebagai pekerjaan 
sambilan, akan tetapi merupakan pekerjaan yang harus ditekuni untuk mewujudkan keahlian 
profesional secara maksimal. Sebagai tenaga profesional, guru memegang peranan dan tanggung 
jawab yang penting dalam pelaksanaan program pembelajaran di sekolah. Selain itu, guru juga 
memiliki tanggung jawab atas ketercapaian tujuan pembelajaran di sekolah. Guru PAUD 
merupakan tenaga pendidik yang berada pada barisan terdepan dalam pendidikan formal, memiliki 
peranan memberikan pondasi awal dalam upaya meningkatkan sumberdaya manusia pada tingkat 
satuan pendidikan usia dini. 
Berbagai isu tentang rendahnya kualitas pendidikan pada berbagai jenjang satuan 
pendidikan, sebaiknya diterima dalam upaya meningkatan kualitas pendidikan. Meskipun masih 
diperlukan pengkajian dari berbagai pihak terkait dalam menentukan kebenarannya, namun 
berdasarkan Human Development Index 2000 kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia 
tergolong masih rendah yaitu berada pada peringkat 109. Untuk itu diperlukan adanya usaha 
bersama antar berbagai komponen pendidikan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan 
perlu direalisasikan dalam persaingan era globalisasi. Departemen Pendidikan Nasional 
mengidentifikasikan terdapat empat permasalahan utama yang dihadapi dunia pendidikan di 
Indonesia yaitu : (1) efisiensi, (2) relevansi, (3) kualitas pendidikan yang rendah, dan (4) 
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manajemen. Terkait dengan masalah pendidikan di Indonesia, Tilaar (2012 : 45) menyatakan bahwa 
isu rendahnya kualitas pendidikan dasar telah lama dikenal di negara ini (Indonesia) tetapi kejelasan 
mengenai konsep tentang “mengapa” dan “bagaimana” mutu pendidikan tidak pernah tuntas. 
Sedangkan Aqib (2012 : 104) menyatakan bahwa kualitas pendidikan dasar di negara berkembang 
(termasuk Indonesia) terus menurun. Upaya untuk mengatasi menurunnya kualitas pendidikan di 
PAUD sampai saat ini terus dilakukan, baik melalui kebijakan yang bersifat organisasi maupun 
penelitian di sekolah-sekolah PAUD. 
Mengingat pentingnya kedudukan Sekolah PAUD, Tilaar (2012 : 47) menegaskan bahwa 
sumber yang mempengaruhi terjadinya proses pendidikan perlu ditangani secara jelas, terkendali, 
dan terarah. Suryadi (2011 : 31) menyatakan bahwa guru merupakan komponen penting dalam 
proses pendidikan. Oleh karena itu, guru dituntut memiliki sejumlah kompetensi agar berhasil 
dalam menjalankan fungsi dan peranannya secara profesional. 
Perbaikan kinerja dan kualitas guru PAUD dalam pembelajaran agar efektif dan efisien serta 
tujuan yang diharapkan dapat tercapai secara optimal juga tidak dapat lepas dari peran Kepala 
Sekolah sebagai supervisor. Olivia (2011 : 8) menyatakan bahwa kinerja guru sangat berpengaruh 
terhadap mutu belajar, sehingga kinerja guru harus ditingkatkan dengan dorongan supervisor untuk 
perkembangan proses belajar mengajar yang positif, dinamis, dan demokratis dengan sistem 
pengajaran yang kontinyu untuk meningkatkan hasil belajar, sebagaimana ditegaskan dalam 
teorinya bahwa melalui kegiatan supervisi yang dilakukan Kepala Sekolah secara sistematis, 
terprogram, dan berkelanjutan diharapkan berbagai kesulitan guru ketika pembelajaran akan dapat 
diatasi, dan pada akhirnya tujuan pembelajaran akan tercapai secara optimal. 
Pendidikan dan Pelatihan diatur berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 serta 
Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 pada dasarnya memberikan kewenangan kepada Dinas 
Pendidikan dan Pelatihan baik tingkat kecamatan, kabupaten/kota, provinsi, maupun nasional untuk 
menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan. Pendidikan merupakan segala usaha untuk membina 
kepribadian, mengembangkan pengetahuan, dan kemampuan jasmaniah dan rohaniah agar mampu 
melaksanakan tugas. Pelatihan menurut Notoatmodjo (2012 : 94) adalah suatu pelatihan yang 
ditujukan untuk para pegawai dalam hubungan dengan peningkatan kemampuan pekerjaan pegawai 
saat ini. Pendidikan dan pelatihan (diklat) merupakan pendidikan pegawai termasuk di dalamnya 
para guru yang berkaitan dengan usaha peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam 
rangka pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Upaya meningkatan kualitas guru 
PAUD agar sesuai dengan harapan, selama ini juga telah dilakukan melalui berbagai bentuk 
pendidikan dan pelatihan (diklat). Pendidikan dan pelatihan (diklat), baik yang diselenggarakan 
oleh lembaga yang berkompeten menangani penataran dan pelatihan seperti : Depdiknas, 
Depdikbud Provinsi, PPPG, LPMP, Dinas Pendidikan Kota, Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan, 
LPTK, dan organisasi profesi serta lembaga-lembaga swasta yang memiliki kepedulian terhadap 
pendidikan. Berbagai jenis kegiatan, baik berupa : penataran, pendidikan dan pelatihan (diklat), 
bimbingan teknis (bintek), workshop, advokasi, sosialisasi, dan sejenisnya pada hakikatnya 
ditujukan untuk meningkatan pengetahuan dan keterampilan pembelajaran bagi guru PAUD agar 
dalam kinerjanya lebih profesional. 
Realita yang terjadi dalam pendidikan dasar, aplikasi hasil yang diperoleh dari berbagai 
bentuk penataran maupun pendidikan dan pelatihan belumlah cukup memberi perubahan mendasar 
terhadap perilaku guru dalam mengajar. Hal ini bukan berarti guru tidak bertambah 
pengetahuannya, tetapi lebih sering penataran yang diadakan tidak sesuai dengan kebutuhan 
individu/guru maupun sekolah. Pertanyaan yang masih perlu dicari jawabannya adalah : “Apakah 
berbagai bentuk penataran ataupun pendidikan dan pelatihan yang selama ini didapat dan diikuti 
para guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profesional guru ?”. Nadler (2012 : 82) 
menyarankan bahwa perlunya idenfifikasi belajar bagi kebutuhan orang atau lembaga yang akan 
mengadakan penataran dengan tujuan agar materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan 
individu atau lembaga. 
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Sekolah sebagai suatu organisasi dituntut adanya kerja sama antar individu secara sinergi 
dalam rangka mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. Untuk itu, dalam rangka mewujudkan 
tujuan pendidikan diperlukan adanya kerja sama, baik secara horizontal maupun secara struktural. 
Dirjen Dikdasmen Depdiknas (2002 : 2) pada Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Kelompok Kerja 
Guru (KKG) memberikan pengertian tentang KKG adalah wadah pertemuan profesional guru 
PAUD yang bersifat aktif, dalam membahas berbagai masalah profesional keguruan dengan prinsip 
dari guru, oleh guru, dan untuk guru. Sedangkan tujuan KKG adalah untuk memecahkan masalah 
yang berkaitan dengan fungsi dan tugas pokok guru PAUD. Partisipasi guru PAUD sangat 
diharapkan dalam kegiatan KKG dalam rangka peningkatan kualitas keprofesionalannya. 
Tujuan pada penelitian ini adalah : untuk mengetahui pengaruh supervisi, pendidikan dan 
pelatihan dan partisipasi guru terhadap profesional guru PAUD di Kabupaten Pasuruan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Kepala Sekolah dalam melaksanakan tugasnya harus mampu bekerjasama dengan berbagai 
pihak, di antaranya masyarakat, orang tua siswa, dan para guru di sekolah yang dipimpinnya. 
Kaitannya bekerja dengan para guru, selain memberikan motivasi dalam peningkatan kinerja juga 
dalam rangka pengembangan kurikulum dan supervisi. Kegiatan berupa supervisi sangat penting 
dalam rangka tertib administrasi serta peningkatan kualitas pengelolaan proses pembelajaran serta 
peningkatan kualitas kinerja guru, sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai 
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 
Purwanto (2012 : 76) menyatakan bahwa supervisi merupakan suatu aktivitas pembinaan 
yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan 
pekerjaan mereka secara efektif. Pendapat lain mengenai deskripsi supervisi menurut Hamalik 
(2012 : 71) kegiatan yang dilakukan terhadap orang yang menimbulkan atau yang potensial, 
menimbulkan komunikasi dua arah. 
Sahertian (2012 : 19) tujuan supervisi adalah memberikan layanan dan bantuan untuk 
meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas 
belajar siswa. Bukan hanya memperbaiki kemampuan mengajar, tetapi juga untuk pengembangan 
potensi dan kualitas guru. 
Supervisi pendidikan bertujuan untuk perbaikan dan perkembangan proses pembelajaran 
secara total bukan hanya sekedar untuk memperbaiki mutu mengajar guru, tetapi juga membina 
pertumbuhan profesi guru dalam arti yang luas, termasuk di dalamnya pengadaan fasilitas, 
pelayanan kepemimpinan dan pembinaan human relation yang baik kepada semua pihak yang 
terkait. 
Berdasarkan rumusan tujuan supervisi sebagaimana diuraikan di atas, maka kegiatan 
supervisi sebaiknya diarahkan pada hal-hal sebagai berikut : 
1. Membangkitkan dan merangsang semangat guru serta pegawai sekolah dalam menjalankan 
tugas masing-masing dengan baik. 
2. Mengembangkan dan mencari metode-metode belajar-mengajar yang baru dalam proses 
pembelajaran yang lebih baik serta lebih relevan. 
3. Mengembangkan kerjasama yang baik dan harmonis antara guru dengan siswa, guru dengan 
guru, guru dengan kepala sekolah, dan seluruh staf sekolah. 
4. Berusaha meningkatkan kualitas wawasan dan pengetahuan guru serta pegawai dengan cara 
mengadakan pembinaan secara berkala, baik dalam bentuk workshop, seminar, in service 
training, up grading yang kesemuanya dimaksudkan untuk memberikan pelayanan secara 
prima kepada personal yang ada di bawah tanggung jawab dan kewenangan para supervisor 
yang bersangkutan. 
Supervisor dalam melaksanakan tugas juga dituntut memberikan bimbingan, pembinaan, 
dan petunjuk-petunjuk yang diperlukan dalam rangka menciptakan hubungan antara supervisor 
dengan bawahan bersifat kemitraan, dan komunikasi tidak lagi bersifat one way traffic melainkan 
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two way traffic. Pelaksanaan supervisi seharusnya didasarkan pada data serta fakta yang benar-
benar objektif dengan mengedepankan prinsip-prinsip sepervisi sebagai berikut : 
1. Prinsip ilmiah (scientific) dengan ciri-ciri : Supervisi dilaksanakan berdasarkan data yang 
objektif dalam proses pembelajaran; Data yang diperoleh menggunakan perekam seperti : 
angket, observasi, dan percakapan pribadi; dan Supervisi dilaksanakan secara sistematis, 
terencana, dan kontinyu. 
2. Prinsip demokratis yaitu dengan menjunjung tinggi harga diri dan martabat guru sehingga guru 
merasa aman dalam melaksanakan tugas. 
3. Prinsip kerja sama dengan memberi support, mendorong, menstimulasi guru sehingga merasa 
tumbuh dan berkembang bersama. 
4. Prinsip konstruktif dan kreatif sehingga guru akan termotivasi dalam mengembangkan potensi 
dan kreativitasnya, serta menciptakan suasana kerja yang menyenangkan. 
Supervisi secara garis besar dapat dikelompokkan ke dalam tiga bidang, yaitu bidang 
kepemimpinan, bidang kepengawasan, dan bidang pelaksana. Fungsi kepemimpinan otomatis 
melekat pada seorang supervisor sebab pemimpin, fungsi pengawasan juga melekat sebab 
supervisor adalah pengawas yang mana tugasnya melakukan pengawasan, sedangkan fungsi 
pelaksana dikarenakan supervisor merupakan pelaksana di lapangan. 
Pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dapat dilakukan dengan cara 
seperti : kunjungan kelas, observasi, percakapan pribadi, kunjungan antar kelas atau antar sekolah, 
rapat rutin sekolah, pertemuan gugus, kunjungan antar Kelompok Kerja Guru (KKG), sistim 
magang, pendidikan dan pelatihan tingkat lokal, karya wisata dengan guru-guru, dan lain 
sebagainya. 
Kepala Sekolah dalam pelaksanaan supervisi dapat menggunakan aspek-aspek, antara lain : 
kemampuan melaksanakan program supervisi, kemampuan memanfaatkan hasil supervisi, dan 
kemampuan menindaklanjuti hasil supervisi. 
Pegawai baru yang diterima setelah melalui serangkaian proses rekrutmen dan seleksi, 
meskipun sudah memenuhi standar yang ditetapkan diperlukan adanya pengembangan terhadap 
berbagai pengetahuan dan keterampilan akan profesinya. 
Admodiwirio (2014 : 3) menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha untuk membina 
kepribadian dan mengembangkan kesempurnaan manusia Indonesia, jasmani dan rohani yang 
berlangsung seumur hidup, baik di dalam maupun di luar sekolah dalam rangka pembangunan 
persatuan Indonesia dan masyarakat adil makmur berdasarkan Pancasila. Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional memberikan definisi pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat bangsa dan negara. 
Sedangkan pelatihan menurut Mathis dan Jakson (2013 : 5) adalah suatu proses di mana 
orang-orang mencapai tujuan tertentu untuk mencapai tujuan organisasi. Hasibuan (2013 : 77) 
pelatihan adalah suatu proses pendidikan terorganisir, sehingga karyawan belajar pengetahuan, 
teknik pengajaran, dan keahlian untuk tujuan tertentu. Admodiwirio (2014 : 7) memberikan 
definisi pelatihan adalah bagian dari pendidikan yang mengkaitkan proses belajar untuk 
meningkatkan keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu yang relatif 
singkat dan dengan metode yang mengutamakan praktik daripada teori. Sedangkan pelatihan 
menurut Notoatmodjo (2012 : 94) adalah suatu pelatihan yang ditujukan untuk para pegawai dalam 
hubungan dengan peningkatan kemampuan pekerjaan pegawai saat ini. Dengan demikian 
pendidikan dan pelatihan (diklat) merupakan pendidikan pegawai termasuk di dalamnya para guru 
yang berkaitan dengan usaha peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam rangka 
pencapaian tujuan organisasi secara efektif. 
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Handoko (2013 : 95) menggunakan istilah penataran merupakan usaha memperbaiki 
penguasaan berbagai pengetahuan, keterampilan, dan teknik pelaksanaan kerja tertentu, terinci, dan 
rutin serta menyiapkan karyawan untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan sekarang (Handoko, 2013 : 
95). Sedangkan Nadler (2012 : 8) mendifinisikan penataran sebagai  seluruh aktivitas yang 
direncanakan untuk meningkatkan unjuk kerja karyawan yang sekarang sedang bekerja. 
Tujuan penataran dalam bidang pendidikan yang selanjutnya kepada peserta nantikan akan 
mendapatkan Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Latihan (STTPL) secara rinci oleh Mulyasa (2014 
: 19) adalah sebagai berikut : 
1. Peningkatan program pengajaran dan proses belajar mengajar sehingga dapat ikut mendorong 
perkembangan pendidikan, 
2. Memperkenalkan guru-guru dengan berbagai sumber media dan materialnya (audio visual aid), 
3. Memantapkan sedikitnya empat kompetensi, yaitu kompetensi pengetahuan akademis, 
kompetensi pengetahuan profesional, kompetensi seni dan keterampilan teknis, dan 
keterampilan bermasyarakat, 
4. Belajar memperkembangkan, mencoba, menerapkan, dan menilai prosedur dan pelaksanaan 
praktik hal-hal yang baru dalam pengajaran, 
5. Membekali guru secara konstan sesuai dengan perubahan-perubahan dalam pengembangan 
kurikulum sekolah, 
6. Lebih memperluas horizon pengetahuan akademis, profesional dan teknis baik dalam bentuk isi, 
metode maupun keterampilan yang harus dikuasai, 
7. Membuka kesempatan bagi guru-guru untuk mengembangkan dirinya sendiri secara profesional. 
Program peningkatan mutu pendidikan dasar menuntut peningkatan kemampuan guru secara 
profesional agar mencapai hasil kegiatan belajar mengajar yang telah ditentukan secara optimal. 
Guru Sekolah Dasar sebagai guru kelas yang harus mengajar sejumlah mata pelajaran 
dituntut menguasai materi, metode mengajar, media pembelajaran, teknik penilaian, dan 
administrasi pengajaran. Agar proses pembelajaran sesuai dengan yang ditetapkan, maka untuk 
mengatasi segala permasalahan yang dihadapi guru dibentuklah Kelompok Kerja Guru (KKG). 
Kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan wadah pertemuan profesional guru 
PAUD yang bersifat aktif, dalam membahas berbagai masalah profesional keguruan dengan prinsip 
dari guru, oleh guru, dan untuk guru. Melalui kegiatan tersebut diharapan permasalahan-
permasalaha yang dihadapai guru dalam pembelajaran dapat diatasi dengan adanya pembimbingan 
teman sejawat. 
Kelompok Kerja Guru (KKG) sebagai wadah kegiatan guru untuk meningkatkan kualitas 
pengetahuan penguasaan materi, teknik mengajar, metode mengajar, dan lain-lain yang difokuskan 
pada penciptaan kegiatan belajar-mengajar yang aktif. Kelompok Kerja Guru (KKG) sebagai wadah 
pembinaan profesional guru, memungkinkan bagi para guru untuk mengadakan kolaborasi, saling 
berbagi pengalaman dalam menghadapi berbabagai permasalahan dalam kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah 
yang berkaitan dengan fungsi dan tugas pokok guru PAUD. Melalui kegiatan KKG ini setiap guru 
dapat mengajukan berbagai permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran di sekolah 
masing-masing, selanjutnya dalam kegiatan KKG tersebut permasalahan dibahas bersama-sama 
bersama guru lain dalam satu gugus, dan akhirnya dalam pembelajaran akan lebih bermakna. 
Fessler (2012 : 256) menyatakan bahwa guru yang bersemangat dan berkembang sering 
melihat collaborative work, professional associations, dan district mettings sebagai komponen yang 
mendukung sistem pertumbuhan dan perkembangan profesional. 
Aspek positif dari kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) antara lain tumbuhnya sikap 
ilmiah dalam memecahkan masalah, serta memupuk kesadaran akan perlunya peningkatan mutu 
guru. Melalui proses tersebut dimungkinkan tumbuh inisiatif dan kreativitas pada guru-guru untuk 
melakukan perubahan dalam mengelola kegiatan pembelajaran. 
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Keikutsertaan atau partisipasi guru PAUD sangat diharapkan dalam kegiatan Kelompok 
Kerja Guru (KKG) dalam rangka peningkatan kualitas keprofesionalannya. Apabila setiap guru 
Sekolah Dasar telah melibatkan diri dalam kegiatan KKG, diharapkan permasalahan proses belajar 
mengajar dapat dicapai secara optimal dan dengan demikian peningkatan mutu pendidikan dasar 
akan dapat terwujud. Sebab pada hakikatnya Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan salah satu 
bagian dari sistem pembinaan profesional dan sekaligus dibina oleh Departemen Pendidikan 
Nasional. 
Kelompok Kerja Guru (KKG) sebagai salah satu pembinaan profesional guru Sekolah Dasar 
merupakan bentuk pertemuan dalam kelompok kerja, seperti Kelompok Kerja Guru (KKG), Pusat 
Kegiatan Guru (PKG), Kelompok Kerja Penilik Sekolah (KKPS), Kelompok Kerja Kepala Sekolah 
(KKKS) merupakan salah satu upaya efektif untuk melakukan pembinaan profesional. Lebih lanjut 
dinyatakan bahwa Kelompok Kerja Guru (KKG) yang dikelola dengan baik dapat memberikan 
manfaat bagi guru-guru, antara lain dapat melakukan tukar-menukar pengalaman dan pikiran 
dengan rekan sejawat dalam memecahkan berbagai masalah pengajaran yang dihadapi sehari-hari, 
dapat memupuk kesadaran akan perlunya meningkatkan mutu kemampuan sebagai guru, dapat 
membelajarkan di antara sesama rekan sejawat, dan dapat memupuk rasa kekeluargaan di antara 
rekan sejawat. Sejalan dengan penjelasan tersebut, Fessler (2012 : 258) menyatakan bahwa 
Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan wadah pertemuan profesional guru PAUD yang bersifat 
aktif dalam membahas berbagai permasalahan profesional keguruan dengan prinsip dari guru, oleh 
guru, dan untuk guru. Bentuk pelaksanaan kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) berupa 
penataran antar sesama teman sejawat, diskusi, seminar, dan tutorial dengan prinsip bahwa : (1) 
guru yang profesional harus terus belajar dan membina pengetahuan, (2) kegiatan tersebut 
dilakukan dalam rangka memenuhi kebutuhan untuk maju bersama dalam kesatuan gugus sekolah, 
dan (3) kegiatan dilaksanakan dalam bentuk pemberian bantuan profesional antar sesama teman 
sejawat. 
Menurut Tilaar (2012 : 86) profesi merupakan pekerjaan, dapat pula berwujud sebagai 
jabatan di dalam suatu hiearki birokrasi, yang menuntut keahlian tertentu serta memiliki etika 
khusus untuk jabatan tersebut serta pelayanan baku terhadap masyarakat. Inti dari profesi ialah 
seseorang harus memiliki keahlian tertentu. Di dalam masyarakat sederhana, keahlian tersebut 
diperoleh dengan cara meniru atau diturunkan dari orang tua kepada anak atau dari kelompok 
masyarakat ke generasi penerusnya. Pada masyarakat modern, keahlian tersebut diperoleh melalui 
pendidikan dan pelatihan khusus. Sebagai lawan dari profesi adalah amatir. Suatu profesi adalah 
kegiatan seseorang untuk menghidupi kehidupannya. 
Menurut Supriadi (2013 : 98) profesi merujuk pada suatu pekerjaan atau jabatan yang 
menuntut keahlian tinggi, tanggung jawab, dan kesetiaan terhadap profesi, maka tidak semua 
pekerjaan disebut profesi. 
Deskripsi mengenai karaketeristik profesi, menurut Sutisna (2013 : 93) bahwa ciri-ciri 
profesi : 
1. Sebagian besar waktu yang dimilikinya dipergunakan untuk menjalankan pekerjaannya; 
2. Terikat suatu panggilan hidup dan memperlakukan pekerjaannya sebagai seperangkat norma 
kepatuhan dan perilaku; 
3. Mempunyai organisasi profesional yang formal; 
4. Menguasai pengetahuan yang berguna dan keterampilan atas dasar latihan spesialisasi atau 
pendidikan yang sangat khusus; 
5. Terikat oleh syarat-syarat kompetensi, kesadaran prestasi, dan pengabdian;  
6. Memperoleh ekonomi berdasarkan spesialisasi teknik yang sangat tinggi sekali. 
Karakteristik profesi di atas apabila diaplikasi pada bidang pendidikan, khususnya dijadikan 
kriteria bagi tenaga kependidikan atau guru maka dapat dipastikan proses kegiatan pembelajaran 
dapat berjalan dengan efektif dan efisien, karena guru pada hakikatnya memiliki keahlian khusus 
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Gambar 1. Model Penelitian 
  
 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
H1 : Supervisi mempunyai pengaruh terhadap profesional guru 
H2 : Pendidikan dan pelatihanmempunyai pengaruh terhadap profesional guru 
H3 : Partisipasi guru mempunyai pengaruh terhadap profesional guru 
 
METODE PENELITIAN  
Populasi dalam penelitian ini adalah guru PAUD di Kabupaten Pasuruandengan jumlah 120 
orang. Sampelyang dipergunakan adalah seluruh guru PAUD di Kabupaten Pasuruan. Penelitian ini 
menggunakan sensus, yaitu semua populasi diteliti (Sugiyono, 2015 : 78). Semua populasi 120guru 
PAUD dijadikan sampel. 
1. Variabel bebas (independent variable) 
Variabel bebas (X) yaitu variabel yang nilainya mempengaruhi nilai variabel lain, atau variabel 
yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependent / variabel terikat (Sugiyono, 
2015 : 52). Dalam penelitian ini yang termasuk dalam variabel bebas adalah : 
a. Supervisi (X1) adalah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para 
guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif, 
meliputi : 
1) Kepala sekolah melakukan kunjungan pada tiap-tiap kelas 
2) Kebiasaan Kepala Sekolah memanggil guru ketika ada permasalahan dalam proses 
belajar-mengajarSaya selalu memprioritaskan kepentingan perusahaan diatas 
kepentingan pribadi 
3) Supervisi Kepala Sekolah dilakukan secara terencana, kontinyu, sistematis, dan 
procedural 
4) Supervisi Kepala Sekolah berfokus terhadap peningkatan kualitas proses belajar-
mengajar 
b. Pendidikan dan pelatihan (X2) adalah kegiatan yang diikuti oleh karyawan dalam rangka 
menambah keahlian, meliputi : 
1) Materi yang disampaikan saat pelatihan sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan 
2) Keaktifan pelatih dan contoh-contoh latihan yang diberikan saat melakukan pelatihan 
sangat bermanfaat dalam menyelesaikan pekerjaan 
3) Pelatihan tentang cara terbaik dalam menyelesaikan tugas sangat bermanfaat dalam 
pekerjaan yang dilakukan 
4) Metode tanya jawab tentang masalah pekerjaan yang diberikan saat pelatihan sesuai 
dengan pekerjaan yang dilakukan 
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c. Partisipasi guru (X3) adalah keikutsertaan dalam kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) 
dalam rangka peningkatan kualitas keprofesionalannya, meliputi : 
1) Guru terlibat secara penuh dalam mengemukakan permasalahan 
2) Guru terlibat secara penuh dalam mengidentifikasi permasalahan 
3) Guru terlibat secara penuh dalam menganalisis permasalahan 
4) Guru terlibat secara penuh dalam pemecahan permasalahan 
2. Variabel terikat (dependent variable) 
Variabel terikat (Y) yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya 
variabel bebas (Sugiyono, 2015 : 52). Dalam penelitian ini yang termasuk dalam variabel terikat 
adalah profesional guru. 
Profesional guru (Y) adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian tinggi, 
tanggung jawab, dan kesetiaan terhadap profesi, meliputi : 
a. Mengkaji isi buku teks pelajaran sesuai dengan kurikulum 
b. Melaksanakan kegiatan PBM sesuai disarankan kurikulum 
c. Menggunakan berbagai buku yang relevan dengan materi 
d. Menggunakan metode yang bervariasi dalam PBM 
Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi linier berganda. Uji t untuk uji 
secara parsial dan uji F untuk uji secara simultan. Rumus tersebut adalah sebagai berikut : 
Rumus Regresi Berganda : 
Y = o + 1X1 + 2X2 + 3X3 + e   (Ghozali, 2015 : 46) 
Keterangan : 
Y = profesional guru 
X1 = supervisi 
X2 = pendidikan dan pelatihan 
X3 = partisipasi guru 
o = konstanta 
1…..3 = koefisien regresi 
e = variabel pengganggu di luar variabel bebas 
 
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji validitas dan reliabilitas sebagai berikut 
Tabel 1. Uji Validitas Supervisi (X1) 

















Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa nilai probabilitas keempat item pembentuk supervisi lebih 
kecil dari taraf signifikansi () 0,05, berarti keempat item tersebut valid (Ghozali, 2015 : 137). 
Tabel 2. Uji Validitas Pendidikan dan Pelatihan (X2) 

















Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa nilai probabilitas keempat item pembentuk pendidikan dan 
pelatihan lebih kecil dari taraf signifikansi () 0,05, berarti keempat item tersebut valid (Ghozali, 
2015 : 137). 
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Tabel 3. Uji Validitas Partisipasi Guru (X3) 

















Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa nilai probabilitas keempat item pembentuk partisipasi guru 
lebih kecil dari taraf signifikansi () 0,05, berarti keempat item tersebut valid (Ghozali, 2015 : 137). 
Tabel 4. Uji Validitas Profesional Guru (Y) 

















Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa nilai probabilitas keempat item pembentuk profesional 
guru lebih kecil dari taraf signifikansi () 0,05, berarti keempat item tersebut valid (Ghozali, 
2015 : 137). 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat tingkat kehandalan instrumen sebagai alat ukur 
dalam penelitian, sehingga hasil penelitian nantinya benar-benar memenuhi standar ilmiah dan tidak 
bias. Untuk menguji reliabilitas instrumen ini menggunakan koefisien reliabilitas Cronbach’s 
Alpha, hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah : 
Tabel 5. Uji Reliabilitas 
Variabel Alpha Cronbach Keterangan 
supervisi (X1) 0,689 Reliabel 
pendidikan dan pelatihan (X2) 0,655 Reliabel 
partisipasi guru (X3) 0,708 Reliabel 
profesional guru (Y) 0,676 Reliabel 
 
Berdasarkan tabel 5, dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Nilai reliabilitas supervisi sebesar 0,689 sudah reliabel karena lebih besar dari 0,60 (Ghozali, 
2015 : 133). 
2. Nilai reliabilitas pendidikan dan pelatihan sebesar 0,655 sudah reliabel karena lebih besar dari 
0,60 (Ghozali, 2015 : 133). 
3. Nilai reliabilitas partisipasi guru sebesar 0,708 sudah reliabel karena lebih besar dari 0,60 
(Ghozali, 2015 : 133). 
4. Nilai reliabilitas profesional guru sebesar 0,676 sudah reliabel karena lebih besar dari 0,60 
(Ghozali, 2015 : 133). 
Hasil perhitungan dalam analisis menggunakan program SPSS for Windows release 22.0 
seperti yang tercantum pada lampiran, lebih rinci dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Tabel 6. Koefisien Regresi 
Variabel Koefisien Regresi 
Konstanta 1,525 
Supervisi (X1) 0,225 
Pendidikan dan pelatihan (X2) 0,239 
Partisipasi guru (X3) 0,205 
 
Persamaan regresi linier berganda akan diperoleh sebagai berikut : 
Y =  0 + 1X1 + 2X2 + 3X3 + e 
Y = 1,525 + 0,225 X1 + 0,239 X2 + 0,205 X3 
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Dari persamaan tersebut diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Konstanta (0) sebesar 1,525 menunjukkan besarnya profesional guru, apabila seluruh variabel 
bebas tersebut sama dengan nol. 
2. Koefisien regresi untuk supervisi (X1) sebesar 0,225. Berarti jika supervisi (X1) naik sebesar 1 
satuan, maka profesional guru (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,225 satuan. 
3. Koefisien regresi untuk pendidikan dan pelatihan (X2) sebesar 0,239. Berarti jika pendidikan 
dan pelatihan (X2) naik sebesar 1 satuan, maka profesional guru (Y) akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,239 satuan. 
4. Koefisien regresi untuk partisipasi guru (X3) sebesar 0,205. Berarti jika partisipasi guru (X3) 
naik sebesar 1 satuan, maka profesional guru (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,205 
satuan. 
Nilai adjusted R square dimana hasil perhitungan dari lampiran 3 sebesar 0,620 atau 62,0 % 
pengaruh supervisi, pendidikan dan pelatihan dan partisipasi guru terhadap profesional guru sebesar 
62,0 %, sisanya 38,0 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model. 
Hasil uji t pada penelitian ini disajikan pada tabel 7. 
Tabel 7. Hasil Uji t 
Variabel t hitung t tabel Signifikan Keterangan 
Supervisi (X1) 8,637 1,980 0,000 Ada pengaruh 
Pendidikan dan pelatihan (X2) 9,539 1,980 0,000 Ada pengaruh 
Partisipasi guru (X3) 7,362 1,980 0,000 Ada pengaruh 
Hasil uji t pada tabel 7 dapat dijelaskan sebagai berikut  
1. Nilai t hitung supervisi(X1) sebesar 8,637 lebih besar dari t tabel 1,980 menunjukkan bahwa 
supervisi berpengaruh terhadap profesional guru. Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan 
supervisi berpengaruh terhadap profesional guruditerima. 
2. Nilai t hitung pendidikan dan pelatihan(X2) sebesar 9,539 lebih besar dari t tabel 1,980 
menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan berpengaruh terhadap profesional guru. Hipotesis 
kedua (H2) yang menyatakan pendidikan dan pelatihan berpengaruh terhadap profesional 
guruditerima. 
3. Nilai t hitung partisipasi guru(X3) sebesar 7,362 lebih besar dari t tabel 1,980 menunjukkan 
bahwa partisipasi guru berpengaruh terhadap profesional guru. Hipotesis ketiga (H3) yang 
menyatakan partisipasi guru berpengaruh terhadap profesional guruditerima. 
PEMBAHASAN 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara simultan (bersamaan) antara supervisi 
(X1), pendidikan dan pelatihan (X2) dan partisipasi guru (X3) terhadap profesional guru (Y). Hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikansi () 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa supervisi (X1), pendidikan dan pelatihan (X2) dan 
partisipasi guru (X3) secara simultan (bersamaan) mempunyai pengaruh nyata terhadap profesional 
guru (Y). Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa supervisi, pendidikan dan pelatihan, serta 
partisipasi guru kinerja berpengaruh secara simultan terhadap profesional guru PAUD di Kabupaten 
Pasuruan diterima. 
Hasil perhitungan menunjukkan nilai signfikansi pendidikan dan pelatihan sebesar 0,000 < 
taraf signifikansi  = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan dan pelatihan(X1) 
berpengaruh terhadap profesional guru. Hipotesis yang menyatakan bahwa pendidikan dan 
pelatihan berpengaruh secara parsial terhadap profesional guru PAUD di Kabupaten Pasuruan 
diterima. 
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Hasil perhitungan menunjukkan nilai signfikansi komunikasi sebesar 0,000 < taraf 
signifikansi  = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa komunikasi(X2) berpengaruh terhadap 
profesional guru. Hipotesis yang menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh secara parsial 
terhadap profesional guru PAUD di Kabupaten Pasuruan diterima. 
Hasil perhitungan menunjukkan nilai signfikansi partisipasi guru sebesar 0,000 < taraf 
signifikansi  = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa partisipasi guru (X3) berpengaruh 
terhadap profesional guru. Hipotesis yang menyatakan bahwa partisipasi guru berpengaruh secara 
parsial terhadap profesional guru PAUD di Kabupaten Pasuruan diterima. 
Diantara supervisi (X1), pendidikan dan pelatihan (X2) dan partisipasi guru (X3) yang 
mempunyai pengaruh paling dominan terhadap profesional guru adalah pendidikan dan pelatihan 
(X2), hal ini karena nilai correlation partial yang berada pada tabel coefficients sebesar 66,3 % 
lebih besar dari nilai correlation partial variabel bebas lainnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel pendidikan dan pelatihan (X2) mempunyai pengaruh yang paling dominan terhadap 
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